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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar konsumsi energi Pabrik Mini 
Biodiesel rancangan tim Riset Unggulan Strategi Nasional (RUSNAS) bidang 
pengembangan biodiesel pada kapasitas optimal. Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
dengan memperhitungkan kapasitas optimal pabrik, dilanjutkan dengan menghitung 
kebutuhan energi panas dan kebutuhan energi mekanik Pabrik Mini Biodiesel. Cara yang 
dilakukan dengan menganalisa berdasarkan neraca massa pada setiap komponen pabrik 
dan menggunakan data-data sifat fisika dan kimia fluida maka dapat diperhitungkan 
kebutuhan panas dari neraca panas dan kebutuhan energi mekanik dari Pabrik Mini 
Biodiesel. Dari studi ini akan didapatkan kebutuhan energi panas dan energi mekanik 
setiap komponen pabrik yang sangat berguna sebagai pertimbangan dalam menggunakan 
jenis sumber energi yang cocok untuk Pabrik Mini Biodiesel. Setelah dilakukan studi 
diperoleh bahwa Pabrik Mini Biodiesel memiliki kapasitas optimal sebesar 66.000 
kg/tahun dan mengkonsumsi energi sebesar 34.320 kWh/tahun

Kata Kunci: Pabrik Mini Biodiesel, Neraca Massa, Neraca Panas, Energi Mekanik
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan bahan bakar minyak bumi semakin hari semakin terbatas. 

Indonesia yang saat ini dikenal sebagai salah satu negara pengekspor minyak 

bumi juga diperkirakan akan mengimpor bahan bakar minyak pada 18 tahun 

mendatang [Blue Print Badan Pengelolaan Energi Nasional, 2005], karena 

produksi dalam negeri tidak dapat lagi memenuhi permintaan pasar yang 

meningkat dengan cepat akibat pertumbuhan penduduk dan industri.

Banyak upaya yang telah dilakukan untuk menghadapi krisis energi ini, di 

antaranya adalah dengan memanfaatkan sumber energi dari matahari, batu bara, 

dan nuklir, serta mengembangkan bahan bakar dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui (renewable). Beberapa jenis minyak tumbuhan seperti minyak 

kelapa, minyak kedelai, dan minyak sawit juga telah diteliti untuk digunakan 

langsung sebagai bahan bakar kendaraan bermotor, seperti halnya nenek moyang 

kita dahulu menggunakan minyak tumbuhan lokal sebagai bahan bakar alat

penerangan.

Lebih lanjut, beberapa negara Eropa dan Amerika Serikat telah 

mengembangkan dan menggunakan bahan bakar dari minyak tumbuhan 

telah dikonversi menjadi bentuk metil ester asam lemak, yang disebut dengan 

Negara-negara Eropa umumnya menggunakan biodiesel yang terbuat

yang

biodiesel.
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dari minyak rapeseed, sedangkan Amerika Serikat menggunakan biodiesel yang 

berbahan baku minyak kedelai. Sebagai negara penghasil minyak sawit terbesar 

dunia, Malaysia dan Indonesia juga telah mengembangkan produk biodiesel dan 

minyak sawit (palm biodiesel), meskipun belum dilakukan secara komersial.

Untuk mengembangkan produk biodiesel agar menjadi komersial maka 

perlu dilakukan riset-riset, eksperimen dan studi-studi mengenai hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan proses produksi biodiesel. Salah satu langkah terbaik 

adalah mencoba untuk mendirikan suatu Pabrik Mini Biodiesel yang disertai 

dengan studi literatur dan eksperimen agar didapatkan hasil yang optimal, hal 

inilah yang sedang dilakukan oleh kegiatan Riset Unggul Strategi Nasional 

(RUSNAS) - -Pengembangan Energi Baru Terbarukan dalam Bidang 

Pengembangan Biodiesel Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Dalam suatu

pembangunan pabrik perlu dilakukan perencanaan-perencanaan yang berdasarkan 

disiplin ilmu yang mendukung kelayakan suatu pabrik untuk didirikan. Banyak 

pekerjaan yang harus dilakukan sebelum mendirikan sebuah pabrik, diantaranya 

perancangan konstruksi pabrik, sistem perpipaan, penentuan komponen- 

komponen pabrik, dan lain-lain. Untuk itu, pada pembangunan pabrik harus 

melibatkan banyak orang dari berbagai disiplin ilmu sehingga didapatkan hasil 

yang optimal.

Salah satu hal penting yang harus dilakukan sebelum didirikanny

energi yang akan diserap oleh seouah 

pabrik. Perencanaan energi pada suatu pabrik merupakan hal yang sangat penting

mengingat penggunaan energi berkaitan erat hubungannya dengan biaya produksi

a suatu

pabrik adalah studi mengenai konsumsi

Tomy Sulaiman (03023150 i 04)
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dari pabrik tersebut. Sebuah Pabrik Mini Biodiesel harus mempunyai nilai 

ekonomis agar dapat dikembangkan menjadi sebuah pabrik yang memiliki 

kapasitas yang besar. Untuk mencapai hal tersebut maka harus dilakukan studi 

mengenai konsumsi energi pabrik yang merupakan komponen utama biaya 

produksi pabrik tersebut.

Dari studi tentang konsumsi energi yang dilakukan diharapkan dapat 

dilakukan optimasi atau penghematan konsumsi energi dari pabrik yang akan 

dibangun. Hal ini akan berdampak langsung pada harga produk yang akan 

diproduksi, semakin minim energi yang dikonsumsi sebuah pabrik maka semakin 

ekonomis produk yang akan dihasilkan.

Menyadari hal tersebut di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “Studi Konsumsi Energi Pada Pabrik Mini Biodiesel Dengan Kapasitas 

40.000 kg/tahun” sebagai tugas akhir pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya Inderalaya.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Studi mengenai konsumsi energi Pabrik Mini Biodiesel yang dilakukan 

penulis memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui kapasitas optimal dari Pabrik Mini Biodiesel yang akan 

dibangun.

2. Untuk mengetahui berapa besar konsumsi 

Biodiesel yang akan dibangun.

1.

energi pada Pabrik Mini

Tomy Sulaiman (03023150104)
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3. Untuk mengetahui konsumsi energi pada setiap komponen Pabrik Mini 

Biodiesel yang akan dibangun.

4. Untuk mencari langkah-langkah yang dapat dilakukan guna menekan 

konsumsi energi pada Pabrik Mini Biodiesel.

Selain itu, studi mengenai konsumsi energi Pabrik Mini Biodiesel ini juga

memiliki beberapa manfaat antara lain:

1. Sebagai bahan pertimbangan atau referensi bagi tim Rusnas Biodiesel 

Unsri yang sedang melakukan riset mengenai perencanaan pembangunan

Pabrik Mini Biodiesel.

2. Agar bermanfaat bagi pembaca yang tertarik mengenai perencanaan suatu

pabrik khususnya dalam bidang perencanaan energi.

13. Perumusan Masalah

Dalam melakukan studi mengenai konsumsi energi Pabrik Mini Biodiesel, 

penulis menyusun perumusan masalah agar studi yang dilakukan dapat terlaksana 

dengan baik. Perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analisa kapasitas optimal dari Pabrik Mini Biodiesel yang akan dibangun.

2. Analisa neraca massa dan neraca panas pada setiap komponen Pabrik Mini 

Biodiesel.

3. Perhitungan energi yang dikonsumsi oleh setiap komponen Pabrik Mini 

Biodiesel.

4. Perhitungan jumlah energi yang dibutuhkan oleh Pabrik.Mini Biodiesel.

Tomy Sulaiman (03023150104)
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5. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menekan konsumsi energi pada 

Pabrik Mini Biodiesel.

Dengan perumusan masalah tersebut diharapkan studi mengenai konsumsi 

energi pada Pabrik Mini Biodiesel ini dapat terlaksana dengan baik

Ruang Lingkup Perencanaan dan Sistematika Pembahasan 

1.4.1. Ruang Lingkup Perencanaan

Dalam studi ini konsumsi energi yang ditinjau adalah konsumsi energi panas 

pada komponen-komponen pabrik yang menggunakan energi panas untuk bekeija 

dan energi mekanik yang diperlukan pengaduk dan pompa sebagai alat untuk 

mengangkut fluida. Data-data yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan

1.4.

didapatkan dari kegiatan Riset Unggul Strategi Nasional (RUSNAS)

Pengembangan Energi Baru Terbarukan dalam Bidang Biodiesel oleh Fakultas

Teknik Universitas Sriwijaya..

Studi ini dilakukan dengan mempertimbangkan aspek termal dan aspek 

mekanis. Sedangkan aspek lain tidak tercakup dalam perencanaan ini.

1.4.2. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimulai dengan meninjau secara umum, mengenal 

secara umum dan mengenalkan bentuk bentuk energi yang dikonsumsi oleh 

komponen-komponen pabrik serta tujuan dan ruang lingkup dari studi ini.

Studi pustaka yang merupakan dasar-dasar perencanaan Pabrik Mini

yang dirancang oleh kegiatan Riset Unggul StrategiBiodiesel Nasional

'i Tomy Sulaiman (03023150104)
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(RUSNAS) termasuk di dalamnya proses-proses yang terjadi pada pabrik dan 

keunggulan Pabrik Mini Biodiesel diletakkan pada BAB II.

Pada BAB III dibahas mengenai data-data perhitungan yang digunakan 

untuk menghitung neraca massa dan neraca panas pada setiap komponen Pabrik 

Mini Biodiesel yang akan dibangun. Dilanjutkan dengan analisa kapasitas optimal 

Pabrik Mini Biodiesel dan flowchart-flowchart perhitungan diletakkan pada BAB 

IV. Perhitungan kebutuhan panas pada Pabrik Mini Biodiesel diletakkan pada 

BAB V. Perhitungan kebutuhan energi mekanik pada setiap komponen Pabrik 

Mini Biodiesel diletakkan pada BAB VI. Hasil perhitungan yang telah dilakukan 

akan dibahas pada BAB VII sebagai hasil dan diskusi. Dan Bab VIII yang

merupakan bab penutup merupakan kesimpulan dari keseluruhan analisa-analisa

yang dilakukan.

Tomy Sulaiman (03023150104)
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